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Kata Pengantar 


Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa atas 
berkah dan karunia-Nya kita dapat menyelesaikan antologi cerpen 
bersama dengan judul “Cerita dari Koding.” 

Ilmu pengetahuan semakin berkembang seiring waktu. Mau tidak 
mau kita harus terlibat di dalamnya, mengikuti perkembangan zaman. 
Melalui buku antologi cerpen berjudul “Cerita dari Koding” diharapkan 
pembaca pun dapat berangan-angan mengenai gambaran masa depan agar 
dapat mengoptimalkan motivasi pembaca untuk terus berubah agar tidak 
tertinggal kelak di kemudian hari. Selain itu berbagai macam genre ikut 
memberi warna pada setiap kisah hingga dikemas menjadi padat dan sarat 
akan makna, sebagai penghibur pembaca sekaligus penyampai pesan 
moral. 


Sleman, 27 Agustus 2018 


Penerbit 
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Mengapa malam harus berganti, jika cahaya matahari sudah 
menyinari teras rumahku? Ketika kegelapan digantikan dengan terang, 
mengapa harus berganti tanggal? Sebenarnya aku menanyakan pada diriku 
sendiri, mengapa tiap harinya ada tanggal yang selalu berganti? Bagi 
beberapa orang, tanggal hanya membawa kepada kenangan masa lampau 
bersama seseorang. Sedih atau bahagia biarlah itu urusan mereka. 

Tapi tidak bagi papa. Aku tertawa ketika papa selalu menanyakan 
tanggal kepada mama tiap pagi. Dia selalu terburu-buru dan memasang 
mimik muka yang lucu ketika mama tak menjawab pertanyaannya. 

“Maaa, tanggal berapa sekarang?” Papa berteriak 
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Aku hanya mendengar suaranya yang berat itu dari kamarku. Huh, 
mengganggu sekali. Sepertinya mama tak menjawab pertanyaan papa lagi. 
Aku sajalah yang menjawabnya. 

“Tanggal 23 November, hari Kamis Pa.” 

“Kok kamu yang jawab sih Na? Mana Mama?” 

“Ga tau Pa. Lagi masak kali, tuh kedengeran bunyi 
penggorengannya.” Jawabku kepada papa sambil berjalan keluar dari 
kamar. 

Ketika papa mendengar jawabanku, ekspresinya berubah seketika. 
Lagi-lagi ia menunjukkan mimik mukanya yang lucu itu karena bukan 
mama yang menjawab pertanyaannya. Aku senyum saja melihat tingkah 
papa, hahaha. Tak lama kemudian, mama datang membawakan secangkir 
minuman bernutrisi untuk sarapan papa sebelum berangkat kerja. 

“Pa, hari ini tanggal 23 November. Minumannya dihabisin ya.” 
Mama tiba-tiba bersuara tanpa ada yang bertanya. 

“Dan kamu Anna, cepat mandi. Kamu sekolah kan?” Lanjut mama 
berbicara kepadaku. 

Langsung saja aku bergegas ke kamar mandi. Sedangkan papa dan 
mama sedang berbincang di ruang keluarga, aku tidak tahu apa yang 
mereka bicarakan. Terserahlah, urusanku adalah mandi. 

Di kamar mandi aku berkhayal tentang teknologi di masa depan. 
Sekarangpun sebenarnya sudah banyak teknologi canggih yang 
diperkenalkan oleh para orang kreatif di luar sana, hanya saja kami tak 
mempunyai alat seperti itu. Cukuplah kami menonton di televisi. 

“Ka, cepetan geh mandinya, Ade mau mandi juga.” Kata Ade 
menggangguku berkhayal ke tahap selanjutnya. 

Huh! Itu suara si Ade, yang gak pernah tepat waktu kalo bangun 
tidur, adikku yang menjengkelkan. Mengacaukan khayalan ku saja. 

“Iya iya, ini juga mau selesai.” 

“Aaaa, astagaa!” Aku berteriak karena ulah adik ku. Huh, dia 
sengaja mengumpat di balik tembok untuk mengagetkan ku ketika aku 
keluar kamar mandi. Dia tertawa kegirangan karena sukses dengan 
jahilnya itu. Sudahlah lupakan saja. Aku ingin ke sekolah. 

Aku bersekolah di SMK yang berkaitan dengan teknologi. Aku 
cukup menguasai materi yang diajarkan, aku menyebut diriku senior 
muda, haha sangat menggelikan. Sudah 2 tahun lebih aku menempuh 
pendidikan di sini. 
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Lonceng berbunyi, semua murid masuk kelasnya masing-masing. 
Termasuk aku, Anna. Kurasa tidak semua murid. Biasanya beberapa murid 
masih kekeh berada di luar. Mereka masuk jika ada satpam yang berkeliling 
sambil membawa tongkat khas satpamnya. Kadang aku tertawa jika murid- 
murid nakal itu masuk terburu-buru dengan muka ketakutan, hiburan 
tersendiri bagi diriku. 

“Selamat pagi.” Ucap seorang guru sekaligus wali kelasku dan 
kami, teman-temanku sekelas menjawab dengan kata yang sama dengan 
serentak. 

“Hari ini ada Perusahaan Teknologi yang ingin bekerjasama dengan 
sekolah kita untuk dapat berkolaborasi ide serta bertukar pikiran tentang 
teknologi masa depan. Ada seorang perwakilan perusahaan tersebut yang 
datang, dia lah yang nanti akan menjelaskan semua kepada kalian. Jaga 
sopan santun kalian ketika dia sedang berbicara ya anak anak” Lanjut wali 
kelasku. 

“Baik, Bu.” 

Singkatnya, orang tersebut bernama Pak Ali sudah menjelaskan 
mendetail. Kami adalah murid jurusan Teknologi diminta untuk 
bekerjasama dalam menciptakan sebuah alat canggih, yang kemudian 
dapat berguna di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. 

Aku suka dengan ajakan itu. Bersemangat sekali rasanya. Sejak dulu 
aku ingin ikut berperan dalam menciptakan sesuatu yang luar biasa. Aku 
tidak pernah menyerah dengan mimpiku. Aku selalu berusaha untuk 
menggapainya karena tidak ada yang tidak mungkin. Aku sangat yakin 
akan hal itu. 

Saat pak Ali bertanya tentang apa yang kami pikirkan, aku 
mempunyai usul untuk menciptakan sebuah kalender canggih. Pak Ali 
mempertimbangkan itu. Dan membicarakannya dengan wali kelasku. 

“Namamu Anna bukan? Ya, saya tahu itu dari tulisan yang tertulis 
di seragammu.” Pak Ali berbicara padaku tersenyum. 

Belum sempat aku menjawab, pak Ali langsung melanjutkan, 
“Anna, mengapa kamu mengusulkan untuk menciptakan kalender 
canggih?” 

“Saya terinspirasi dari ayah saya yang malas untuk melihat 
kalender, pak. Kata ayah susah nyari angkanya, ditambah ia selalu terburu- 
buru untuk berangkat kerja. Jadi, ayah selalu menanyakan tanggal dengan 
ibu. Ayah menganggap tanggal itu wajib diketahui karena ada peraturan 
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tertentu di kantornya. Jadi saya mengusulkan untuk menciptakan kalender 
canggih, yang bisa berbicara otomatis untuk memberi info tentang tanggal 
tiap-tiap harinya Pak. Supaya mempermudah ayah untuk tahu. Makasih 
Pak.” Kataku kepada Pak Ali dengan sopan. 

“Benarkah itu, Anna? Unik sekali ceritamu, hahaha. Bapak juga 
seperti itu. Kadang bapak juga malas melihat kalender. Bapak rasa idemu 
itu bagus. Kita mulai kerjasama besok ya. Bapak dan perusahaan bapak 
akan menyiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan. Kita mulai 
mengerjakannya di laboratorium jurusanmu, jurusan teknologi.” 

Aaaah, rasanya senang sekali mendengar persetujuan dari pak Ali. 
Seperti terbang dengan bunga-bunga rasanya, haha. 

Singkatnya lagi, semua urusan kami dengan pak Ali sudah selesai. 
Semua pihak menyetujuinya. Dan lonceng tanda pulang ke rumah masing- 
masing telah bersuara. Aku pulang dan tidak ingin memberitahukannya 
kepada keluargaku. Karena aku ingin jika kalender canggihnya sudah jadi 
dan sudah layak pakai, aku ingin menghadiahkannya kepada ayahku pada 
saat tahun baru, 1 Januari tahun selanjutnya. 

Ahh 


“Yeayyy, sudah jadi kah ini pak kalender canggihnya?” Aku 
bersemangat menanyakan kepada Pak Ali. 

“Ya, Anna, sudah jadi. Semua tes uji coba sudah dilakukan dan lulus 
serta layak pakai.” 

Senang sekali aku mendengarnya, semua guru dan teman-temanku 
pun tepuk tangan dan tersenyum haru. Akhirnya, setelah kurang lebih satu 
bulan kami mengerjakan dengan kerjasama yang baik, semua usaha kami 
berhasil untuk menciptakan sesuatu yang luar biasa itu. Tentunya dengan 
penyertaan Tuhan juga. Terima kasih, aku mengucap syukur. 

Pak Ali beserta dengan orang-orang kreatif di perusahaannya 
menciptakan 2 buah kalender canggih Annague tersebut di laboratoriom 
jurusan Teknologi di sekolahku, yang satu diberikan kepada pihak sekolah, 
dan satu lagi diberikan kepadaku. Kata Pak Ali untuk perusahaan bisa 
diproduksi lebih banyak lagi. 

Pak Ali mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya untuk 
kerjasama sekolah bersama perusahaannya, dan pamit. Ya, aku banyak 
belajar dari kerjasama itu. Aku sekarang menyebut diriku menjadi senior 
tingkat II, ya mudahan saja bisa ke tingkat III, hehe. 
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hhh 


Aku berjalan keluar rumah, menjelang tengah malam. Menatap 
langit yang penuh dengan percikan-percikan cahaya indah karena 
kembang api. Beberapa orang merayakan malam ini sebagai malam yang 
perlu dirayakan. Tujuannya adalah untuk mengucapkan selamat tinggal. 

“Anna, kenapa kamu keluar. Ayo masuk.” Papa menyuruhku 
masuk. 

Kami sekeluarga berkumpul sambil menonton tv dengan santainya. 
Ketika jarum jam mengarah tepat jam 12 malam. Aku ke kamar, mengambil 
hadiah yang ingin kuberikan kepada papa. 

“Tadaaaaa, Selamat Tahun Baru Papa, Mama, kalo Ade ga usah di 
sebutin deh.” Kataku sambil menyerahkan hadiah kepada papa dilengkapi 
dengan mengejek Ade. 

Papa penasaran dan membuka hadiah dariku. 

“Pa, itu kalender Annague diberikan langsung dari pihak 
perusahaan Teknologi Indonesia yang bekerjasama dengan sekolah Anna. 
Dikasih nama Annague itu karena Anna yang mengusulkan ide, dan Oue 
itu berasal dari penggalan bahasa Perancis yang berarti canggih kata pak 
Ali selaku pihak dari perusahaan Pa.” 

“Oh ya, astaga Anna ini bagus sekali!” Papa memuji barangnya 
tanpa memujiku, hmm. 

Ku lihat wajah papa dan mama senang sekali, bahagia rasanya. 
Mereka mengutarakan rasa bangga mereka kepadaku. Ade juga kelihatan 
senang. Dia terus melihat lihat dan memainkan kalender Annague tersebut. 

Kalender Annague itu 3 dimensi. Yang bisa berbicara otomatis 
untuk menyampaikan informasi tanggal, bulan, bahkan jam. Ada gambar 
yang bisa bergerak juga di atas nama-nama bulan. Bagian gambar bergerak 
itu lah yang Ade suka. 

Ahh 


Hari libur papa berakhir, dan papa bersiap untuk berangkat kerja, 
ku lihat papa tertarik ingin mencoba bagaimana cara kerja kalender 
Annague itu. Papa mendekat dan, “selamat pagi. Hari ini tanggal 6 Januari, 
jam 07.00 pagi. Selamat beraktivitas.” 

(XXI 
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Mesin Waktu—Pesan dari Masa Depan 


Karya: Ahmad MWabrur Umar 


Cerpen Terbaik 


hhAh 


begin 

If year 2 200 then time — error 

Else if (year « 200) and (year » 0) then time - normal, 
End if, 

End. 
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27 Desember 2223, 

“Gilang, kau yakin akan melakukan ini?” seseorang menanyai 
pemuda pemberani itu. 

“Yakin!” 


27 Desember 2021 

Prof. Ali berhasil selamat dan kembali ke masanya. Setelah 
perjalanan berbahaya, jauh ke masa lalu. Padahal tujuan awalnya hanya 
ingin mencegah kematian sahabatnya dua tahun lalu dalam proyek 
menciptakan mesin waktu. Ia justru harus terdampar jauh di masa kolonial 
Belanda. Dan ikut merasakan kekejaman penjajah. 


“Untuk Prof. Ali. 

Aku adalah Gilang, cucumu dari masa depan. Saat kau membaca pesan ini, 
artinya aku gagal ke masamu. Aku menulisnya dalam keadaan mesinku 
terguncang. Aku hanya ingin menyampaikan beberapa pesan dari masa depan. 
Masa depan telah hancur, peradaban manusia dikuasai oleh para robot, karenanya 
aku minta kau hentikan penciptaan mesin-mesin robotik yang kini sedang gencar 
di masamu, tepatnya pada pertengahan tahun 2022. Dan-” 

Pesan itu berakhir dengan kata “Dan'. Itu artinya pesan ini belum 
selesai ditulis. Entah apa lagi yang ingin disampaikan oleh sang pengirim 
pesan. Pesan yang tiba-tiba tampil di monitor sang profesor terlihat sangat 
serius. 

“Benarkah ini pesan dari masa depan? Apa yang terjadi dengan si pengirim 
pesan? Benarkah aku akan memiliki cucu? Saat ini saja aku belum menikah.” 

Batin Ali terus bertanya-tanya. 


Delapan bulan kemudian, 

10 Agustus 2022 

Semua isi pesan itu seolah benar. Pertengahan 2022, sebuah 
perusahaan di bidang teknologi robotik secara resmi mengumumkan 
sedang merancang proyek besar. Menciptakan robot yang memiliki 
pemikiran sendiri. Dengan begitu manusia akan memiliki rekan yang 
nyaris 996 tak akan melakukan kesalahan. 

“9910?” 
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“Iya! 140 lagi adalah manusia itu sendiri. Robot-robot ini akan 
mengikuti perintah manusia,” seorang pimpinan proyek mencoba 
menjelaskan kepada Ali. 

“Seperti yang kau katakan, 'mereka memiliki pikiran sendiri'. 
Bagaimana jika mereka tak lagi mau mengikuti perintah manusia?” 

“Walau mereka memiliki kehendak sendiri, tapi kendali penuh 
tetap ada di tangan manusia,” dia mencoba makin meyakinkan Ali, “jika 
kau mau bergabung bersama kami, maka kami siap membayar mahal.” 

“Aku tak sehebat yang kalian bayangkan.” 

“Mesin waktumu adalah penemuan terhebat abad ini, Prof. Dan 
sekarang, seluruh dunia tahu siapa kau.” 

“Jika pesan itu benar, maka harusnya aku menolak,” batin Ali. 

“Aku perlu waktu untuk mempertimbangkannya,” Ali tak menolak, 
namun tak mengiyakan pula. 

“Kapanpun kau siap, hubungi kami. Kami akan menyambutmu 
dengan tangan terbuka!” 


14 Agustus 2022 

“Prof. Ali?” seseorang menegurnya saat ia hendak meninggalkan 
laboratorium yang penuhi banyak orang untuk melihat penemuan terhebat 
sepanjang masa itu. 

“Tolong jangan diganggu! Beliau sedang tak ingin diganggu,” 
seorang ajudan menghalangi pria berkulit hitam itu. 

“Saya Albertus Samuel!” 

“Samuel?” sudah pasti Ali sangat terkejut. 

Samuel adalah seorang pejuang yang ditemuinya saat perjalanan ke 
masa lalu. Tapi, bagaimana bisa? Itu adalah jadian yang nyaris seabad lalu. 
Pria itu terlihat masih sangat sehat dan muda. 

Setelah mendengar penjelasan dari pria itu. Ali paham dia adalah 
cucu dari Samuel yang diamanahkan oleh sang Tete'. Amanah itu adalah 
mengembalikan sebuah benda yang tak sengaja tertinggal di masa itu: Tuas 
Waktu. Dari ceritanya, sangat disayangkan seorang Samuel tak hingga 
akhir hayatnya tak bisa bertemu dengan sang idola yaitu Silas Papare, 
seorang pejuang dari tanah Papua pula.? 


1 Kakek - dalam bahasa masyarakat Indonesia Timur (Maluku dan Papua) 
2 Diceritakan dalam cerpen berjudul Mesin Waktu - Perjalanan Ke Masa Lalu dalam sebuah buku 
antologi bertajuk SKENARIO 
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15 Agustus 2022 

Ali merapikan beberapa peralakan di laboratoriumnya. Dan 
meletakkan tuas waktu di tempat yang aman. Tiba-tiba, seorang pria yang 
tak asing baginya muncul di hadapan Ali. 

“Prof. Ali!” 

Ali sangat terkejut melihat wajah si pemuda. 

“Gingga?” 


“Ya. Aku adalah Gingga. Orang yang kau temui di masa lalu dan 
juga aku adalah Gilang, orang yang mengirimkanmu pesan darurat 
delapan bulan lalu,” pria itu menjelaskan semua dari awal. 

(XX. 


27 Desember 2223 

“Mesin ini tak sesempurna buatan kakek buyutmu. Resiko 
kesalahan coding masih sangat besar.” 

“Bahaya lebih besar akan terjadi jika saya tidak cepat mengambil 
keputusan ini.” 

“Tapi, kau sudah tahu kan resikonya?” 

“Saya siap bertaruh apapun. Saya siap menggadaikan sebagian usia 
saya, bahkan saya siap mempertaruhkan nyawa saya. Ini demi 
keseimbangan waktu,” tak ada yang bisa mengalahkan semangat pemuda 
ini. 


Mesin waktu dadakan itu mulai dioperasikan. Sistemnya masih 
sangat kacau, coding pun dibuat dengan pemahaman seadanya. Buku 
catatan usang peninggalan sang penemu awal mesin waktu pun tak keruan 
bentuknya. Sobekan tercecer di sana-sini. 

“Kita lakukan seperti yang dilakukan kakekmu di buku ini,” kata 
rekan seperjuangannya sembari merekatkan selotip pada sebuah bagian di 
mesin itu. Benar-benar tidak menunjukkan teknologi yang sangat maju di 
abad itu. 

“Rekatkan yang benar, jangan sampai kejadian dua ratus tahun lalu 
terulang!” Gilang mengingatkan. 
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“Sudah. Semua sudah beres, aku jamin waktunya tak akan berubah 
lagi. Semoga kau tidak bertemu dengan lintasan black hole.” 

“Lubang yang paling dihindari para petualang waktu.” 

“Segera tekan tombol 'Kembali' jika terjadi apa-apa!” 

Waktu: 15 Agustus 2022 

Tempat: Palopo, Sulawesi Selatan 

“Gilang, tolong selamatkan Prof. Ali!” 


Perjalanan penuh resiko dimulai. Ini demi keseimbangan waktu, 
demi kakeknya dan demi semua orang. Awalnya semua baik-baik saja, 
hingga Gilang menemukan lubang besar mengaga di hadapannya. 
Keseimbangan mesinnya pun makin memburuk, guncangan dahsyat 
mengombang-ambingkannya. 

“Mesin error, segera tekan tombol “Kembali'!” Peringatan berulang- 
ulang dari mesin sudah terdengar. 

Namun, lelaki itu tetap yakin akan berhasil menembus waktu. 
Selotipnya pun sudah tak lagi merekat dengan sempurna. Kejadian dua 
ratus tahun terulang, secara acak mesin itu mulai membolak-balikkan 
angka penunjuk waktu. Hingga terhenti pada suatu angka. 

1938 

Jauh dari destinasi awal. 

Ahh 


15 Agustus 2022 

“Hingga akhirnya aku bertemu denganmu di bangsal milik Belanda 
itu,” Gilang menyambung ceritanya. 

“Dalam sebuah catatan kuno yang baru saja ditemukan di masa 
depan. Tertulis tentang perlawanan-perlawanan nyong Papua di masa 
penjajahan. Catatan yang bahkan kebanyakan orang hanya dianggap 
rekayasa dan sejarah penjajahan pun hanya dianggap sebagai dongeng di 
masa depan. Tapi setelah aku menyaksikan sendiri kejadian demi kejadian, 
akhirnya aku percaya dengan catatan itu. Itulah mengapa aku bisa 
mengetahui semua yang akan terjadi di masa itu,” sambungnya. 

“Jika kau masih ingat. Aku lah yang sebenarnya berbisik di hutan 
itu, saat kau bingung cara memperbaiki mesinmu.” 

Ali mengingatnya. Suara itu. Suara yang ia kira adalah suara milik 
Ardan. Ternyata kejadian sebenarnya adalah seperti itu. Teka-teki sudah 
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terjawab. Identitas si pengirim pesan dan identitas Gingga. Ternyata 
mereka adalah orang yang sama. Sekarang masih ada satu teka-teki lagi. 

“Lalu mengenai pesan yang kau kirim untukku?” Ali teringat 
dengan isi pesan itu. 

“Semua yang kutulis dalam pesan itu adalah benar. Jadi, kumohon 
kepadamu, kek. Jangan pernah menyetujui kontrak kerja sama itu.” 

“Aku sudah menandatanganinya semalam.” 

Gilang terkejut. Apakah misinya gagal? 

“Sekarang juga, aku minta kau hubungi mereka dan membatalkan 
semuanya. Kita tak punya waktu, cepatlah!” Gilang terlihat mulai panik. 

“Apa maksudmu 'kita tak punya waktu'?” 

“Nanti kujelaskan!” 

BOOOOOMMMMMM .... 

Belum sempat kedua orang itu melangkah keluar, laboratorium Ali 
hancur untuk kedua kalinya—setelah meledak dua tahun lalu. Debu 
beterbangan menghalangi pandangan. Perlahan mulai memudar, 
keduanya kini bisa melihat apa yang terjadi. 

Segerombolan orang samar-samar mulai terlihat. Makin lama 
semakin jelas. Ternyata mereka bukanlah manusia. Gilang yang lebih 
memahami apa yang terjadi pun menarik kakeknya menjauh dari mereka. 
Bersembunyi di balik reruntuhan. 

“Robot?” 

“Ya. Seperti yang kutulis dalam pesan itu. Di masa depan peradaban 
manusia mulai terancam oleh ciptaannya sendiri. Di masa lalu, manusia 
menjajah manusia. Namun, di masa depan robot menjajah manusia.” 

“Maksudmu mereka dari masa depan?” 

“Ya. Semua teori manusia akan lenyap di masa depan. Itulah yang 
menyebabkan semua cacatan sejarah sirna, dianggap hanya dongeng. Para 
robotlah yang maha benar. Mereka bertekad menguasai alam semesta 
dengan menciptakan unit robot yang banyak. Saat ini, dunia masa depan 
seperti tak lagi mampu menampung mereka. Itulah mengapa mereka ke 
masa lalu. Mereka ingin berkuasa di masa-masa itu.-” 

BOOOOMMM .... 

Sebuah serangan lagi dari mereka, 

“sDan untuk mewujudkan mimpi mereka itu. Mereka 
mengumpulkan semua teknologi. Akhirnya kami para manusia masa 
depan tak lagi memiliki teknologi yang hebat. Salah satunya adalah mesin 
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waktu. Mesin waktu yang dibuat manusia hanya mampu berpetualang 
sejauh 200 tahun. Sedangkan buatan robot adalah 500 tahun. Inilah misiku 
yang sebenarnya, menyelamatkanmu.” 

“Menyelamatkanku?” 

“Mereka ingin membuat mesin waktu sehebat milikmu, yang bisa 
melintas masa sejauh apapun. Mereka ingin mengarungi waktu yang tak 
terbatas. Ada sebuah benda yang bisa mewujudkan semua itu, hanya kau 
yang memilikinya. Tuas Waktu, ciptaan mendiang sahabatmu, Prof. Ardan 
Saputra. Sesuai yang tertulis dalam buku catatanmu, hari ini 15 Agustus 
2022 kau berhasil memperbaiki benda itu.” 

Benda itu ada di rak yang sangat jauh dari jangkauan mereka. Ali 
berlari menuju tempat ia menaruh Tuas Waktu. Dalam larinya itu Ali terus 
menerus berusaha menghindari hujanan peluru dari para robot. Hingga 
akhirnya ia berhasil meraihnya. 

“Ini yang kau cari?” Ali menunjukkan benda di tangannya, 
“ambillah!” 

Sejurus kemudian sebuah robot melesat ke arahnya. Gilang hanya 
ternganga melihat apa yang dilakukan kakeknya itu. 

BRRRAAAAKKKK .... 

Sebelum robot itu meraih tuas. Ali sudah membuat benda itu hancur 
berserakan menyatu dengan reruntuhan. 

“Apa yang kau lakukan?” robot itu terlihat kesal lantas mencekik 
leher Ali. 

“De-dengan begini kalian tak lagi punya alasan untuk datang ke 
masaku. Dan aku bersumpah tak akan pernah menciptakan kalian,” 
dengan terbata-bata Ali mengutuk para ciptaannya itu, “lenyaplah kalian!” 

Mereka pun lenyap. Begitu juga Gilang. 

(XXI 
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Gara-Gara Lovepedia 


Karya: Alfinda BIS 


Cerpen Terpilih 


hhh 


“Risa ayo bangun! Sudah jam berapa ini? Kamu mau terlambat 
sekolah?” terdengar ocehan mama yang pagi ini membangunkanku. Aku 
langsung melihat jam berbentuk hello kitty di sudut ruang kamarku. 

“Hah? Sudah jam 06.00? Yah mama kenapa ga bangunin aku dari 
tadi, sih? Aku bisa telat ini.” Celotehku. 

“Dari tadi juga mama sudah bangunin kamu tapi kamunya yang 
susah bangun, Ris.” 

Aku langsung bergegas mandi dan siap-siap. Ini hari pertamaku 
menjadi siswi kelas 11 di SMA Garuda, sekolah terbaik yang terletak di 
Jakarta, yang menjadi idaman para siswa karena lulusannya banyak yang 
masuk di perguruan tinggi favorit. 

“Pagi Ma, Pa.” Sambutku kepada orangtuaku di meja makan 

“Pagi sayang, sini kita sarapan bareng” 

“Duh sudah mau jam 7 nih Pa, aku bawa saja deh makanannya, biar 
aku makan di sekolah. Takut telat.” Ucapku sambil melihat jam tangan 


Cerita dari Koding | 19 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


analog kesayanganku, jam berwarna putih berbentuk rillakuma pemberian 
mama. Langsung saja aku masukkan roti isi selai kacang ke tempat makan 
dan segera pamit ke mama dan papa. 

“Aku berangkat dulu ya Ma, Pa!” 

“Iya Nak, hati-hati. Belajar yang bener ya.” Jawab mereka kompak. 

“Siap Bos!” Kataku sambil memeragakan posisi hormat. 

Aku pergi menuju garasi untuk mengambil sepeda berwarna pink 
yang menjadi teman perjalananku selama di SMA ini. Jangan salah, 
walaupun sekolahku di Jakarta, aku tidak diperbolehkan membawa motor 
oleh ayahku. Katanya sih, supaya polusi di Jakarta tidak bertambah. Kalau 
tidak bisa memperbaiki, setidaknya kita tidak boleh merusak, kan? 
Kebetulan sekolahku tidak terlalu jauh dari rumahku. Jadi aku tidak 
menolak untuk naik sepeda saat berangkat ke sekolah. Ini menyehatkan, 
bukan? 

Aku mempercepat laju sepedaku karena 10 menit lagi pagar sekolah 
sudah ditutup. 

TIINNNNN!!!! Seseorang membunyikan klakson di belakangku. 

“Duhh!! Siapa sih itu? Ga bisa santai banget deh!” Omelku sambil 
mengayuh sepedaku ke arah pinggir. 

“Minggir dong lo, pakai sepeda aja lagaknya udah kaya naik motor, 
jalan hampir di tengah.” Kata orang itu, lalu pergi dengan memacu motor 
gedenya itu. 

“Yeee biasa aja dong, lagian jalan juga masih luas kali.” Omelku 

Aku tidak mengenalnya, cowok berseragam SMA yang membawa 
motornya dengan cepat. Dari perilakunya sih, dia pasti orang yang 
sombong dan selalu merendahkan orang lain. Huh, lagipula, ngapain sih 
aku mikirin dia. Abaikan saja, Ris. 

Akhirnya aku sampai di sekolahku, langsung saja aku mencari 
ruang kelas XI IPA 2. Ruangan yang akan aku tempati selama satu tahun 
ke depan. 

“Ris, sini duduk sama gue. Akhirnya kita sekelas lagi. Kan enak gue 
bisa diajarin matematika lagi sama lo. Hahahaha ...” Kata Amel, teman 
kelas 10 yang sekarang sekelas lagi denganku. 

“Yee dasar lo. Oke deh gue duduk di situ ya,” sahutku sambil 
berjalan ke meja urutan kedua dari depan itu. 

KRIIIIINNGGG!!!! 
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Bel masuk kelas berbunyi. Kami langsung duduk di tempatnya 
masing-masing. 

“Selamat pagi anak-anak. Hari ini kita kedatangan murid baru ya, 
dari Bandung. Ayo perkenalkan dirimu, nak.” Kata Bu Indah, guru Bahasa 
Jepang yang akan menjadi wali kelasku selama satu tahun ke depan. 

“Perkenalkan nama saya Raihan, saya pindahan dari SMA N 5 
Bandung. Salam kenal, semoga kita dapat berteman dengan baik.” 
Salamnya dengan senyum manis yang membuat sepasang mata siswi kelas 
terkagum. 

Loh, itu bukannya cowo yang tadi marahin gue ya? Bisa-bisanya dia 
berlagak sok manis di depan anak-anak. 

Raihan duduk tepat di meja sebelahku, aku langsung melihatnya 
ketus dan sepertinya dia mengingatku karena kejadian tadi pagi. Pelajaran 
pun dimulai dengan kondusif. 

KRINGGG!!! Bel istirahat berbunyi 

“Ke kantin yuk, Ris. Laper nih gue.” Kata Amel sambil memegangi 
perut mungilnya itu 

“Hm gue ga dulu deh, Mel. Gue bawa bekel roti soalnya. Lo aja ya.” 

“Huh, yaudah deh. Bye.” 

Aku mengeluarkan kotak makan yang kubawa tadi pagi, saat aku 
baru melahapnya, tiba-tiba si cowok itu melirik ke arahku, aku 
merasakannya. 

“Lo bukannya orang yang gue temuin tadi pagi di jalan, ya?” 
ucapnya memulai pembicaraan 

“Iya, gue yang lo bentak tadi pagi. Dasar cowok sombong.” Ketusku 
sambil mengunyak roti isi selai kacang buatan mama. 

“Nama gue Raihan, bukan cowok sombong. Soal itu, gue minta 
maaf ya. Abisnya, gue buru-buru. Gue kan anak baru jadi harus tepat 
waktu dateng ke sekolah ini. Masa, anak baru sudah terlambat.” 
Curhatnya. 

Aku diam saja sambil menghabiskan roti yang berada di tanganku. 

Ahh 


Cuaca siang Jakarta memang tidak pernah kompromi. Panasnya 
menusuk kulit yang selalu membuat orang ingin mengguyurkan air ke 
badannya. 
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“Minum dulu Mel.” Aku memberinya secangkir sirup rasa melon 
kesukaan Amel. Kali ini dia ada di rumahku, niatnya sih ingin mengerjakan 
PR matematika denganku. 

“Makasih Ris, tahu banget Lo minuman favorit gue kalo ke sini. 
Hahaha” katanya dengan muka bahagianya itu. 

“Oh iya Ris, lo tahu aplikasi lovepedia gak?” sambungnya 

“Lovepedia? Apa itu?” tanyaku menggeleng kebingungan 

“Jadi lovepedia itu aplikasi sosial media baru. Lo bisa memposting 
foto, status, bahkan Io bisa chatting dengan orang yang gak dikenal loh, tapi 
kita cuma bisa chatting dengan lawan jenis aja. Jadi aplikasi ini cocok buat 
lo yang jomblo, Ris. Hahaha” katanya meledekku. 

“Ih ngeselin banget sih lo Mel, sudah ah ayok kita ngerjain PR 
matematikanya.” Kataku sambil memukulnya dengan bantal 

Tidak membutuhkan waktu yang lama, akhirnya PR kami pun 
selesai. Amel pun pamit untuk pulang karena jam sudah menunjukkan 
pukul 7 malam. 

Ahh 


Aku merebahkan diriku di atas kasur empuk dengan sprei 
bergambar bunga berwarna hijau. Aku memikirkan perkataan Amel tadi 
siang tentang aplikasi lovepedia. Akhirnya aku iseng mendownload 
aplikasi tersebut. “Kali aja gue bisa dapet pacar di sini. Hahaha.” 
Gumamku. 

Suara notifikasi hpku berbunyi. Aku mengecek hpku dan kaget tiba- 
tiba ada yang menambahkanku sebagai teman di lovepedia. Namanya sih, 
Rangga. Tapi aku tidak mengenalinya. 

“Halo, boleh kenalan?” kata orang di seberang sana. 

“Boleh, nama gue Risa. Ngomong-ngomong, kok lo bisa tiba-tiba 
nge-add gue sih? Kan gue baru daftar di lovepedia.” 

“Iya, gue cari di menu orang terdekat, terus nemu lo deh.” 

Aku chat dengannya sampai larut. Namanya Rangga, dia anak kelas 
11 juga sama denganku tapi dia tidak menyebutkan sekolah di mana. Tidak 
penting sih, yang penting dia seru diajak ngobrol. Entah mengapa, padahal 
baru kenal dengannya tetapi seperti sudah kenal sejak lama. 

(XXI 
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Hari-hariku berwarna semenjak aku sering ngobrol dengan Rangga 
di Lovepedia. Aku ingin bertemu dengannya. Aku ingin melihatnya secara 
langsung. Aku ingin berterima kasih padanya karena telah mewarnai hari- 
hariku beberapa hari ini. 

“Rangga, sebenernya lo sekolah di mana? Rumah lo di mana? Gue 
mau kita ketemu langsung.” Kataku memulai chat. 

“Gue anak SMA Garuda, Ris.” Sahutnya yang membuatku kaget. 

“Hah?! Kok ga bilang? Gue juga anak SMA Garuda. Bagaimana 
kalau kita besok ketemu di halaman belakang sekolah?” 

“Oke, nanti istirahat gue tunggu di sana ya, cantik.” 

Cantik? Sejak kapan Rangga jadi gombal gini? Iya sih aku belum 
pernah bertemu dengannya, tapi entah kenapa, aku nyaman dengan 
Rangga walaupun hanya sekedar chat. Masa iya sih aku suka sama orang yang 
belum pernah aku temuin? 

Ahh 


Aku mengubah penampilanku di pagi ini karena ingin bertemu 
dengan Rangga, aku memakai sedikit liptint agar tidak terlihat pucat. 
Sudah tak sabar aku bertemu dengan Rangga. Apa mungkin dia akan se- 
seru seperti di chat? Huh semoga saja. 

Istirahat pun tiba. Aku langsung bergegas ke halaman belakang 
sekolah. 

“Eh mau ke mana lo Ris?” Sapa Amel 

“Gue mau ke halaman belakang, lo gausah ikut Mel.” Kataku sambil 
berharap agar Amel tidak ikut. Aku kan mau ketemu Rangga. 

“Yeee siapa juga yang mau ikut. Sudah sana pergi. Hus hus!” 
Usirnya. 

Sesampainya di halaman belakang, tak ada orang yang kutemui. 

“Mungkin Rangga belum dateng.” Gumamku. 

“Risa, kok lo duluan yang sampe sih.” Sapa seseorang 

“Raihan? Ngapain lo di sini?” Sahutku ketus 

“Katanya lo mau nemuin gue?” 

“Hah? Nemuin Raihan? Sejak kapan aku ingin bertemu dengannya? 
Kalau Raihan sih, aku setiap hari juga melihatnya. Lalu Rangga di mana 
ya?” Aku bertanya-tanya dalam hati. 

“Ris gue mau jujur sama lo. Sebenernya gue ini Rangga yang selalu 
nemenin lo chatting di lovepedia. Gue tahu lo gasuka gue makanya gue 
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nyamar jadi Rangga biar lo mau chat sama gue. Gue minta maaf waktu itu 
sudah bikin lo marah. Tapi semenjak kita sering chat gue jadi suka sama lo 
Ris.” Kali ini Raihan benar-benar jujur padaku. 

“Gue juga suka sama lo, Raihan yang nyamar jadi Rangga.” Kataku 
keceplosan. 

“Jadi? Kita pacaran yuk, Ris?” Ajaknya dengan polos. 

“Hahaha, iya Han.” 

Akhirnya kami resmi berpacaran. Aku tidak menyangka akan 
terjadi seperti ini. Rangga yang aku sukai melalui dunia maya menjadi 
pacarku di dunia nyata, tentunya dengan nama yang berbeda. 

(XXI 
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